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PERILAKU NEGATIF KONSUMTIF ONLINE  

DALAM FOTOGRAFI EKSPRESI 

Oleh: 

Gandang Asadillah Mansur 

2011049031 

ABSTRAK 

Perilaku negatif konsumtif online hadir secara masif pada masyarakat umum, 
percepatan informasi dan segala kemudahan yang ditawarkan secara online dapat 
memicu perilaku konsumtif. Dengan observasi dan wawancara, menggali 
informasi terkait perilaku negatif konsumtif online, menghasilkan temuan bahwa 
perilaku negatif dapat menciptakan suatu hal negatif bagi diri atau lingkungan 
sekitar. Menyaksikan perilaku tersebut hadir dalam lingkungan terdekat, 
menimbulkan perasaan resah, ironi dan marah yang memicu untuk menuangkan 
ke dalam medium fotografi. Penciptaan karya fotografi ini menghadirkan visual 
dari  perilaku-perilaku negatif konsumtif online tersebut. Memiliki tujuan serta 
harapan agar dapat memberikan edukasi bagi khalayak umum dan memberikan 
rasa peka pada perilaku negatif dari konsumtif online. Sehingga menciptakan 
lingkungan yang terhindar dari perilaku negatif konsumtif online. Fotografi 
ekspresi, semiotika dan metafora visual digunakan sebagai landasan penciptaan 
agar dapat menciptakan sebuah karya fotografi yang dapat menggerakan hati dan 
pesan juga makna dapat tersampaikan secara lugas melalui visual. 
 

Kata Kunci: Fotografi Ekspresi, Konsumtif Online, Perilaku negatif 
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FINE ART PHOTOGRAPHY NEGATIVE BEHAVIOR 

of CONSUMPTIVE ONLINE 

by: 
Gandang Asadillah Mansur 

2011049031 

ABSTRACT 

Negative online consumer behavior is present massively in the general public, the 
acceleration of information and all the conveniences offered online can trigger 
consumer behavior. Through observation and interviews, digging up information 
related to negative online consumer behavior, it resulted in the finding that 
negative behavior can create something negative for oneself or the surrounding 
environment. Witnessing such behavior present in the closest environment, creates 
feelings of restlessness, irony and anger which triggers to pour into the medium of 
photography. The creation of this photographic work presents visuals of negative 
online consumer behavior. Having the goal and hope to be able to provide 
education for the general public and provide a sense of sensitivity to negative 
behavior from online consumers. So as to create an environment that is free from 
negative online consumer behavior. Fine art photography, semiotics and visual 
metaphors are used as the basis for creation in order to create a photographic 
work that can move the heart and messages and meanings can be conveyed 
clearly through visuals. 
 

Keywords: Fine art photography, consumptive online, negative behavior 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era modern ini, internet sudah sangat marak di masyarakat umum. 

Kini, segala sesuatu dapat dilakukan secara online yang memudahkan untuk 

saling berkomunikasi dan mempermudah untuk membeli barang, makanan, 

mencari hiburan, bahkan mendapatkan uang dapat dilakukan secara online, segala 

sesuatu dapat dilakukan hanya dengan segenggam ponsel pintar. Sehingga, 

budaya digital tumbuh dengan pesat dan pertukaran informasi begitu cepat. 

Budaya dan teknologi tersebut melebur dalam masyarakat dan menciptakan 

perilaku konsumtif tumbuh di dalamnya karena kemudahan akses digital 

khususnya untuk berbelanja dan menjadi roda ekonomi. Perilaku konsumtif, 

menurut Setiaji (1995) adalah kecenderungan seseorang berperilaku berlebihan 

dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. Sebagai akibatnya, 

mereka kemudian membelanjakan uangnya dengan membabi buta dan tidak 

rasional. Sekadar untuk mendapatkan barang-barang yang menurut anggapan 

mereka dapat menjadi simbol keistimewaan. 

Faktor pendorong munculnya perilaku konsumtif terbagi menjadi dua, 

yaitu diri sendiri dan lingkungannya. Menurut Wardan & Anggadita (2021), faktor 

internal dapat berasal dari motivasi, harga diri, kepribadian, dan konsep ide, 

sedangkan faktor eksternal meliputi kebudayaan, kelas sosial, referensi, dan yang 

terakhir adalah lingkungan paling kecil, yaitu keluarga. Perilaku konsumtif 

memberikan kepuasan batin, namun memiliki sisi negatif yang merugikan diri 

juga lingkungan sekitarnya. 
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Perilaku konsumtif online meliputi banyak aspek, antara lain adalah 

berbelanja online dalam bentuk barang atau makanan, berlangganan layanan 

digital seperti langganan aplikasi musik, film atau layanan lainnya, pembelian 

uang dalam game, berjudi online dan pembelian online lainnya. Banyak aspek 

yang kini sudah serba online, sehingga dapat memicu seseorang untuk berperilaku 

konsumtif karena akses mudah yang tersedia. Tanpa disadari mereka banyak 

membelanjakan banyak uang hanya untuk membeli barang yang tidak terlalu 

diperlukan. Dengan kata lain atas dasar keinginan semata (Syahputri et al., 2023). 

Berdasarkan pengalaman pribadi dan observasi yang dilakukan secara 

langsung dan literatur, menghasilkan sesuatu terkait perilaku negatif yang dipicu 

oleh perilaku konsumtif online. Observasi yang dilakukan adalah wawancara pada 

lingkungan terdekat seperti teman kontrakan, teman sekolah, lingkungan rumah 

dan keluarga. Kemudian, observasi literatur yang dilakukan secara online adalah 

membaca berita pada media sosial dan media massa. Selain itu, dilakukan 

observasi pengamatan langsung terkait perilaku negatif dari konsumtif online 

yang terjadi di lingkungan terdekat. Perilaku negatif adalah perilaku yang 

menyimpang dan memiliki konotasi buruk pada norma masyarakat dan budaya. 

 Kemudian, hasil temuan perilaku negatif konsumtif online dari 

pengalaman pribadi dan observasi antara lain adalah berutang, melarikan diri dari 

masalah, emosi tidak stabil, berjudi, rasa malas, boros keuangan, tindak kriminal, 

ketidakpedulian pada lingkungan, pornografi dan impulsif atau membeli sesuatu 

secara berlebihan. Selain dapat memicu perilaku negatif, sebaliknya konsumtif 

online dapat berdampak positif seperti perasaan senang ataupun membawa 
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suasana positif pada perasaan. Perilaku-perilaku negatif tersebut dipicu dari 

konsumtif secara online, ketergantungan pada sesuatu yang bersifat online 

memicu seseorang untuk berperilaku negatif. Berdasarkan pengalaman pribadi, 

perilaku tersebut dipicu untuk memenuhi hasrat dan ego semata walaupun 

menciptakan suasana positif tetapi memiliki efek dan kendala pada keadaan 

finansial yang belum stabil. Sehingga, perilaku negatif tersebut muncul seperti 

berhutang. Pada era digital, segala sesuatu mudah didapatkan secara online seperti 

mendapatkan uang dengan cara berutang, hanya bermodalkan segenggam ponsel 

pintar sudah dapat mencairkan uang pinjaman. 

Berdasarkan pengalaman pribadi dan observasi tentang perilaku negatif 

konsumtif online. Menimbulkan gejolak batin pada pribadi dengan perasaan 

resah, marah dan ironi yang ditujukan pada diri sendiri maupun lingkungan 

terdekat. Hal ini mendorong untuk menciptakan sebuah karya seni yang dapat 

dibagikan secara umum terkait perilaku-perilaku negatif konsumtif online, dengan 

harapan dapat memberikan edukasi dan membagikan pengalaman pribadi agar 

terhindar dari perilaku negatif konsumtif online. Selain itu, pemilihan tema pada 

skripsi penciptaan ini adalah membagikan fenomena konsumtif online yang 

sedang marak terjadi agar masyarakat umum dapat lebih peka dengan perilaku 

negatif yang ditimbulkan oleh konsumtif online. Dengan demikian, untuk 

menyampaikan sebuah pesan dan konsep, seni fotografi dipilih sebagai sarana 

untuk menyampaikan pesan dan makna tersebut karena dapat menampilkan 

sesuatu secara realistis. 
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Seni fotografi membutuhkan sebuah ide, konsep, kreativitas, teknik, 

proses, dan metode sehingga dapat menghasilkan karya seni yang sesuai dengan 

tema atau konsep rancangan yang sudah dibuat sebelumnya. Dalam karya 

fotografi seni, dijelaskan lebih lanjut oleh Soedjono (2006), kini fotografi tidak 

sekedar memiliki nilai dokumentatif semata tetapi juga menjadi media berekspresi 

dalam bentuknya sebagai ungkapan perasaan dan emosi yang terdalam. Karya 

fotografi seni tidak hanya menampilkan representasi emosi atau perasaan tetapi 

dapat mengandung pesan dan makna untuk menyampaikan sebuah gagasan yang 

dimiliki oleh pengkarya  melalui elemen-elemen visual yang tersajikan di dalam. 

Dengan pendekatan fotografi ekspresi, mengeksekusi konsep dan ide 

dalam penciptaan ini dapat menuangkan keresahan juga kritik ke dalam visual. 

Ditegaskan oleh Susanto (2011), bahwa  fotografi berfungsi sebagai media untuk 

penyampaian pesan dan mengekspresikan yang ingin disampaikan seorang 

fotografer kepada penikmat foto, baik berupa kritik sosial, pengalaman pribadi, 

hingga fenomena yang sedang terjadi. Ia juga menegaskan bahwa ekspresi 

merupakan maksud, gagasan, perasaan, serta kemampuan ide yang diwujudkan 

dalam bentuk nyata. Dalam skripsi ini menciptakan sebuah karya yang dapat 

menggerakkan hati melalui sajian visual mengenai perilaku negatif konsumtif 

online, dengan pendekatan fotografi ekspresi yang menyematkan ilmu semiotika 

dan metafora visual, tujuannya untuk menyampaikan pesan kepada khalayak 

umum yang di dalamnya terkandung di dalamnya bertujuan untuk mengimbau, 

mengedukasi dan membagikan pengalaman terkait perilaku negatif konsumtif 

secara online. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah bagaimana visualisasi fotografi ekspresi perilaku 

negatif konsumtif online. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan, 

tujuan dari skripsi penciptaan seni fotografi ini adalah mewujudkan karya 

fotografi ekspresi perilaku negatif  konsumtif online. 

2. Manfaat 

a. Untuk bidang keilmuan fotografi, dapat menjadi referensi dan 

menambah wawasan pada fotografi ekspresi. 

b. Untuk masyarakat umum, mengenalkan dan mengedukasi tentang 

perilaku negatif konsumtif online. 

c. Menjadi bahan refleksi pada diri sebagai pengingat akan 

perilaku-perilaku negatif dari konsumtif online yang dapat 

merugikan diri sendiri. 
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